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Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa SMP, termasuk di SMP Negeri 01 Jekulo Kudus. Tetapi, pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama di kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus belum bisa dikatakan baik secara keseluruhan. Hal ini dilatarbelakangi oleh sikap siswa yang cenderung meremehkan pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama, sehingga mereka kurang memahami konsep tentang unsur intrinsik teks drama. Guru lebih sering menggunakan metode konvensional dalam melaksanakan pembelajaran. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama siswa kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus dapat menggunakan suatu metode yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang digunakan adalah metode group investigation.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah penerapan metode group investigation dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus dalam mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama (2) bagaimana perubahan perilaku siswa kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode group investigation. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama dan mendeskripsikan tanggapan siswa kelas VIII D SMP negeri 01 Jekulo Kudus setelah menggunakan metode group investigation. Adapun manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan sumbangan kepada perkembangan penelitian pendidikan di Indonesia, khususnya penelitian tindakan kelas. Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan tentang pengajaran mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia khusunya dalam mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus. Siklus I dan siklus II terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Adapun variabel penelitiannya adalah kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama dan metode group investigation. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Alat pengambil data tes yang digunakan yaitu berupa tes kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama, sedangkan alat pengambil data nontes yang digunakan yaitu berupa pedoman observasi, jurnal, wawancara, angket dan dokumentasi foto. Analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama siswa kelas VIII D SMP Negeri 01 Jekulo Kudus mengalami peningkatan setelah menggunakan metode group investigation. Hal ini terlihat pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama meningkat sebesar 9,5. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 72,9, pada siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 82,4. Hal ini terjadi karena pada setiap aspek penilaian mengalami peningkatan. Nilai rata-rata aspek tema pada siklus I sebesar 95,8, sedangkan pada siklus II mencapai 97,5. Pada aspek tokoh/penokohan juga demikian, siklus I nilai rata-ratanya sebesar 58,9, kemudian mengalami peningkatan pada siklus I yaitu meningkat menjadi 71,3. 

Nilai rata-rata aspek alur/plot juga mengalami peningkatan, pada siklus I mendapatkan nilai sebesar 66,1 dan pada siklus II mencapai 73,7. Aspek setting/latar pada siklus I mencapai nilai 85,1, sedangkan pada siklus II mencapai 98,7. Aspek amanat meningkat menjadi 71,3 (pada siklus II), padahal pada siklus I hanya mencapai nilai 60,1. 

Tidak hanya nilai rata-rata tiap aspek saja yang mengalami peningkatan, perilaku siswa juga berubah menjadi lebih positif. Siswa yang tadinya merasa bahwa pembelajaran membaca drama, khususnya mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama adalah pelajaran yang membosankan dan sepele, menjadi merasa menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa juga merasa lebih termotivasi dalam kegiatan diskusi kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberi saran yaitu (1) guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran, (2) peneliti lain hendaknya dapat melakukan penelitian yang serupa dengan menggunakan metode yang berbeda, (3) para guru hendaknya dapat menggunakan metode group investigation dalam proses pembelajaran.     




























